Uni versitas Indonesia Library >> U - Pidato

Seni bangunan sakral masa Hindu-Buddha di Indonesia (Abad VI1I1--XV
Masehi) : Analisis arsitektur dan makna simbolik

Hariani Santiko, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 21d=77479& |okasi=|okal

Arkeologi adalah ilmu yang mempelgjari dan merekonstruksi kebudayaan masa lalu berdasarkan sisa-sisa
kebudayaan materi yang mereka tinggalkan. Mengingat kelembaban iklim Indonesia yang sangat tinggi serta
akibat proses kimiawi yang terjadi dalam tanah dimana benda-benda tersebut terkubur beratus bahkan beribu
tahun, maka benda-benda tinggalan manusia tersebut sudah tidak utuh lagi. Dari sisa-sisa materi yang
terbatas inilah ahli arkeologi berusaha untuk merekonstruksi kebudayaan manusia masa lalu, apabila
mungkin seutuhnya, Mengingat jangkauan arkeologi sangat luas, maka untuk merekonstruksi kebudayaan
masa lalu, selain mempergunakan metode arkeol ogi secara seksama, apabila diperlukan, dapat diterapkan
pula metode-metode yang dipinjam dari ilmu-ilmu lain (Magetsari 1990: 1-2).

Dalam rangka penelitian arkeologi, untuk kali ini, perkenankanlah saya membahas salah satu jenis
peninggalan arkeologi yaitu candi, sisa-sisa sarana ritual agama Hindu dan Buddha di Indonesia, khususnya
di Jawa dengan menitik beratkan pembicaraan pada ciri-ciri arsitektur candi serta membandingkannya
dengan patokan-patokan yang digariskan oleh kitab Vastusatra (Silpasastra) di India, selanjutnya mencoba
merekonstruksi makna simboliknya.

Agama Hindu dan Buddha berkembang di Indonesia antara abad V11--XV Masehi, dan kebudayaan materi
yang mereka tingga kan kebanyakan adalah tempat-tempat suci yaitu candi, stupa, gua penapaan dan kolam
suci (patirthan).

K ehadiran bangunan suci candi mula-mula dilaporkan oleh orang-orang Belanda yang melakukan perjalanan
di Jawa Tengah pada sekitar abad XV 111, Misalnya C.A. Lons, seorang pegawai VOC di Semarang
mengunjungi Kartasura dan Y ogyakarta, menyempatkan diri mengunjungi peninggalan-pcninggalan
purbakala sekitar Y ogyakarta termasuk kompleks candi Prambanan (Rara Jonggrang). L aporan-laporan
tersebut rupanya menarik hati pejabat-pejabat Belanda, sehingga tahun 1746 Gubernur Jendral Van Imhoff
mengunjungi kompleks Prambanan, kemudian berdatanganlah orang-orang, baik atas perintah atasannya
maupun atas kehendak sendiri. Kemudian Sir Stamford Raffles yang menjadi Gubemur Jendral di Indonesia
pada tahun 1814 sangat tertarik dengar kebudayaan Jawa. Dengan bantuan teman-teman dan bawahannya
(orang Jawa) ia meneliti kebudayaan Jawa termasuk candi-candi yang kemudian diterbitkan daiam bukunya
yang terkenal yaitu The History of Java (1817) . Pada waktu itu rupanya orang-orang Belanda dan Inggris
telah mempunyai pandangan berbeda terhadap "barang-barang aneh” tersebut. Mereka mulai mengagumi
candi dan berpikir betapatingginyanilai seni yang ditampilkan, serta timbul kesadaran betapa tinggi
peradaban bangsa Indonesia di masa lalu (Soekmono 1991.:3).

Pada tahun 1885 Y.W. Y zerman mendirikan Archaeol ogische V ereenigins van Jogya, yaitu semacam Badan
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Purbakala. Sgjak itu penelitian terhadap benda benda purbakala dilakukan |ebih sistematis, demikian pula
mulai dilakukan pemugaran candi-candi besar maupun candi kecil.

Penelitian candi-candi di Jawa maupun di luar Jawa telah banyak dilakukan Karangan-karangan tentang
deskripsi candi paling banyak ditemukan, kemudian menyusul karangan mengenai relief candi, fungsi candi,
Tatar belakang keagamaan seni arcanya, peranan candi dalam industri pariwisata dan sebagainya.



